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Abstract. 
The research aimed to design and make motor control device to keep pH of catfish pond water using Arduino 

Uno pH and ultrasonic sensor. Research using Research and Development (Research and Development) which 

includes design, system requirement analysis, design, testing and system implementation. Research consists of 

three main subsystems, namely input, system and output. Sub-system consists of pH sensor, Ultrasonic and 

Flowmeter to manage the automation process in maintaining water quality in catfish pond contained in 

Arduino Uno microcontroller. The output subsystems are AC and DC motors for dewatering, filling and 

checking samples to be displayed on the LCD. 

Based on the results of the over all testing that has been done, it is known that the motor control device to 

maintain the pH of the water catfish pond using pH and ultrasonic sensor based Arduino Uno able to maintain 

the condition of catfish pond water in the conditions suitable for catfish habitat, that is with pH 6.5 - 8. 
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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk merancang dan membuat  Alat pengendalian motor untuk menjaga pH air kolam 

ikan lele menggunakan sensor pH dan ultrasonic berbasis Arduino Uno.  

Penelitian menggunakan Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) yang meliputi 

perancangan, analisis kebutuhan sistem, perancangan, pengujian dan implementasi sistem. Penelitian terdiri 

dari 3 subsistem utama, yaitu input, sistem dan output.subsistem input terdiri dari sensor pH, Ultrasonic dan 

Flowmeter untuk mengatur proses otomatisasi  dalam menjaga kualitas air pada kolam lele yang terdapat 

didalam mikrokontroler Arduino Uno. Subsistem outputnya adalah motor AC dan DC untuk melakukan 

pengurasan, pengisian dan pengecekan sampel yang akan di tampilkan pada LCD. 

Berdasarkan hasil pengujian secara keseluruhan yang telah dilakukan, diketahui bahwa alat pengendalian 

motor untuk menjaga pH air kolam ikan lele menggunakan sensor pH dan ultrasonic berbasis Arduino Uno 

mampu menjaga kondisi air kolam lele dalam kondisi sesuai bagi habitat lele, yaitu dengan pH 6,5 – 8. 

Kata Kunci : Ikan Lele (Clariasspp), Penstabil pH, Arduino Uno, Sensor pH, Sensor Ultrasonic 

 

PENDAHULUAN 

Pada kolam tepat pembudidayaan ikan lele 

penting diperhatikan kondisi air kolam. Air 

dengan kondisi tidak memenuhi syarat merupakan 

sumber penyakit yang akan berbahaya bagi 

pertumbuhan ikan lele. Menurut M. Ghufran 

(2010), Kualitas air yang dianggap baik untuk 

kehidupan lele sangkuriang antara lain suhu air 

optimum dalam pemeliharaan ikan lele 

sangkuriang secara intensif adalah 25 – 30 0C. 

Adapun parameter lain yang harus diperhatikan 

adalah umumnya ikan lele hidup normal di 

lingkungan yang memiliki kandungan oksigen 

terlarut 4 Mgl. Keasaman atau pH yang baik bagi 

lele sangkuriang adalah 6,5 – 9. pH kurang dari 5 

sangat buruk bagi lele sangkuriang karena dapat 

menyebabkan penggumpalan lender pada insang, 

sedangkan pH diatas 9 akan menyebabkan 

berkurangnya nafsu makan lele sangkuriang. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Al 

Qalit (2017) yaitu jurnal Rancang Bangun 

Prototype Pemantauan Kadar pH dan Kontrol 

Suhu serta Pemberian Pakan Otomatis pada 

Budidaya Ikan lele Sangkuriang berbasis IoT, 

menjelaskan bahwa faktor yang perlu diperhatikan 

dalam pembudidayaan ikan lele antara lain suhu 

air, kadar pH dan pemberian pakan harus sesuai 

dengan pertumbuhan ikan lele. Selain itu, pada 

jurnal Rancang Bangun Sistem Pengukuran pH 

Meter dengan menggunakan mikrokontroler 

Arduino Uno, menjelaskan bahwa salah satu cara 

untuk mengetahui air tersebut baik atau tidaknya 

adalah dengan mengatur kadar keasamannya 

menggunakan mikrokontroler Arduino Uno yang 

dapat dibaca melalui layer LCD. 

Berdasarkan kasus pembudidayaan ikan lele 

dapat dianalisis beberapa faktor yang 

mempengaruhi kualitas air, diantaranya suhu air 

yaitu < 22 0C atau > 32 0C, oksigen yang terlarut 

pada kolam < 4 Mg/L, kandungan amonia yang 

cukup tinggi, dan tingkat keasaman air yang sering 

sekali berubah akibat perubahan cuaca seperti 
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hujan yang mengandung asam dan sisa pakan lele 

yang mengendap sehingga membuat air kolam 

keruh dan memiliki kadar keasaman yang tinggi. 

(Witjaksono, 2009)  

Melihat kondisi tersebut penulis termotivasi 

membuat  sebuah alat yang dapat memantau dan 

menstabilkan kadar keasaman air  sesuai yang 

diharapkan. Dengan adanya alat penstabil kadar 

keasaman air otomatis diharapkan dapat 

membantu  mengontrol dan menjaga kondisi air 

tetap ideal pada pembudidayaan ikan lele, 

sehingga dapat mengurangi tingkat kematian ikan 

lele dan meningkatkan produksi ikan lele. 

 

METODE  

 
Gambar 1 Diagram Penelitian 

Pada tahap awal penelitian yaitu melakukan 

studi tentang mikrokontroler Arduino Uno, sensor 

pH, sensor ketinggian (Ultrasonik), flowmeter dan 

pompa akuarium yang digunakan sebagai alat 

penstabil pH atau tingkat keasaman air pada kolam 

lele. 

Tahapan berikutnya adalah menganalisis 

kebutuhan dan bahan yang akan digunakan dalam 

prototype penstabil pH air kolam lele. Kebutuhan 

alat dan bahan tersebut meliputi alat ukur listrik 

(multimeter), sensor pH, sensor ketinggian 

(ultrasonik), flowmeter dan pompa yang 

digunakan sebagai alat sirkulasi dalam 

menstabilkan pH air kolam lele.  

Selanjutnya adalah mendesain atau merancang 

sistem unit penstabil pH air kolam lele dengan 

menggunakan sensor pH dan mikrokontroler 

Arduino Uno serta membuat propertinya. Setelah 

itu masuk ke proses tahap pembuatan alat. Pada 

tahap pembuatan alat akan mengimplementasikan 

semua bahan dan alat yang dibutuhkan menjadi 

sebuah prototype alat penstabil pH air kolam lele. 

Setelah proses pembuatan alat selesai, maka alat 

ini harus dilakukan pengujian. Pengujian bertujuan 

untuk mengetahui dan mengamati kinerja dari alat 

penstabil pH kolam ikan lele yang telah dibuat 

serta memperoleh data. Data yang diperoleh pada 

tahap ini dapat digunakan sebagai acuan pada 

proses selanjutnya. 

Tahapan selanjutnya yaitu menganalisis hasil 

uji coba alat untuk mengetahui sistem telah 

berfungsi dengan baik. 

Tahapan terakhir adal ah penyusunan laporan 

pencapaian dari penelitian yang telah dilakukan 

dengan mengacu pada tujuan dan perumusan 

masalah yang ditetapkan pada awal penelitian. Hal 

tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk 

laporan tertulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Ketahanan Ikan Lele 

Pengujian pada ketahanan ikan lele bertujuan 

untuk membuktikan bahwa tingkat keasaman air 

sangat berpengaruh pada habitat dari ikan lele. 

Percobaan pertama dilakukan untuk mengetahui 

tingkat ketahanan ikan lele pada kolam yang 

memiliki kondisi asam. 
Tabel 1 Hasil Uji Coba Ketahanan Lele pH < 6,5 

 
Percobaan kedua dilakukan untuk mengetahui 

tingkat ketahanan ikan lele pada kolam yang 

memiliki kondisi basa. 
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Tabel 2 Hasil Uji Coba Ketahanan Lele pH > 8 

 
Hasil Konversi Sensor pH Terhadap Tegangan 

Pengujian kalibrasi sensor pH terhadap 

tegangan dilakukan dengan cara mempersiapkan 

alat yang dibutuhkan seperti sensor pH dan 

multimeter digital. Hal tersebut bertujuan untuk 

mengkonversi data yang terbaca oleh sensor pH 

menjadi tegangan. 
Tabel 3 Hasil Konversi Sensor pH terhadap Tegangan 

 

 
Gambar 1 Grafik Korelasi Nilai pH Terhadap Tegangan 

Dari data tersebut dapat di tarik kesimpulan 

bahwa nilai pH berbanding terbalik dengan 

tegangan yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai pH 

maka tegangan yang dihasilkan semakin rendah. 

Dan sebaliknya,  semakin rendah nilai pH nya 

maka tegangan yang dihasilkan semakin tinggi. 

Hasil Uji Coba Sensor pH dan pH Meter Alat 

yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur 

tingkat keasaman (pH) air kolam lele adalah sensor 

pH. Oleh karena itu perlu dilakukan uji coba untuk 

membandingkan hasil pengukuran yang dilakukan 

dengan sensor pH dan hasil pengukuran yang 

dilakukan dengan pH meter. 
Tabel 4 Hasil PerbandinganpH Meter dengan Sensor pH 

 
Hasil Uji Coba Sensor Ultrasonic 

Alat yang digunakan dalam mengukur 

ketinggian air kolam lele adalah sensor Ultrasonic. 

Oleh karena itu perlu dilakukan uji coba untuk 

mengukur tingkat akurasi alat tersebut dengan 

membandingkan hasil pengukuran yang dilakukan 

dengan sensor Ultrasonic dan hasil pengukuran 

yang dilakukan menggunakan mistar garis. 

Tabel 5 Hasil Uji Coba Sensor Ultrasonic 

 
Hasil Uji Coba Sistem  

Pengujian yang terakhir adalah uji coba alat 

penstabil pH otomatis kolam lele secara 

keseluruhan dengan pH awal kolam dan 

ketinggian air kolam berbeda-beda. 

Tabel 6 Hasil Uji Coba Sistem 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa prototype 

penstabil pH air kolam ikan lele sudah dapat 

berjalan sesuai fungsinya. Alat ini mampu 

mengontrol kondisi air pada kolam lele agar tetap 

stabil, sehingga dapat mengurangi tingkat 

kematian ikan akibat kondisi air yang buruk. 

Selain itu, alat penstabil pH air kolam ikan lele 

dapat membantu kinerja pembudidaya, sehingga 

tidak perlu melakukan pengurasan kolam ikan lele 

secara konvensional dan dapat meminimalisir 

waktu dan tenaga 

Saran 

1. Penelitian ini harus menggunakan sensor pH 

yang lebih akurat. 

2. Penelitian ini harus menggunakan sensor 

ketinggian yang anti air, sehingga lebih tahan 

lama apabila terkena air. 
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